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SUMMARY

Farizal. The Response of Jabon seedlings (Anthocephalus cadamba (Roxb.) F. 

Bosser) to the Compositions of Organic Growing Media and the Dose of NPK 

fertilizer (supervised by M. UMAR HARUN and EDWIN WIJAYA).

A solid organic growing medium is a mixture of sawdust, coconut coir dust 

and husk mixed with an organic adhesive and compacted in a mold from a bottle of a

liter mineral water.

The research aimed at obtaining a good mix planting medium for the growth 

of jabon seedlings using NPK fertilizer and comparing the growth of jabon seedlings 

which were planted in solid organic growing media with jabon seedlings which were

planted in soil media.

This study was conducted from April to June 2012 at the experimental farm

of Department Agriculture, of Agriculture Faculty, of University Sriwijaya. The

treatments tested consisted of two factors, the first factor was the growing media

consisting of five treatment combinations and the second one was the level of NPK

fertilizer consisting of four treatment combinations. Experimental design used was 

randomized block design arranged factorially (RAKJF) which consisted of twenty 

combinations of treatments and three replications. Each treatment unit consisted of 3 

jabon seedlings which were 30 days old.

Generally, organic growing media Ml (the ratio of sawdust, coconut 

dust and husk combinations was 1:2:1) resulted in better growth of jabon seedlings 

than the other solid organic media, but the compositions of Ml media were not better

coir



than the soil media. The diameter of Jabon seedlings stem up to the age of three

months increased as the increase of NPK fertilizer dose given to all the growing

media. The using of 0.5 g NPK fertilizer per seedling resulted in the growth of jabon

seedlings stem which reached the tallest measurement until the age of three months.



RINGKASAN

Respon Bibit Jabon (Anthocephalus cadamba (Roxb.) F. Bosser) Terhadap 

Komposisi Media Tumbuh Organik dan Dosis Pupuk NPK (Dibimbing oleh 

M. UMAR HARUN dan EDWIN WIJAYA).

Media tumbuh organik padat merupakan campuran dari serbuk gergaji, 

serbuk sabut kelapa dan sekam yang di campur dengan perekat organik dan 

dipadatkan pada cetakan berupa botol air mineral satu liter.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan campuran media tanam 

baik untuk pertumbuhan bibit jabon yang diberi pupuk NPK dan 

membandingkan pertumbuhan bibit jabon yang ditanam pada media tumbuh organik 

padat dengan bibit jabon yang ditanam pada media tanah.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April sampai Juni 2012 di kebun 

percobaan Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Perlakuan yang diuji terdiri dari dua faktor, faktor pertama yaitu media tanam yang 

terdiri dari lima kombinasi perlakuan dan faktor kedua yaitu taraf pupuk NPK yang 

terdiri dari empat kombinasi perlakuan. Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok yang disusun secara faktorial (RAKF) yang 

terdiri dari dua puluh kombinasi perlakuan dan tiga ulangan. Setiap unit perlakuan 

terdiri dari 3 bibit jabon yang telah berumur 1 bulan.

Secara umum media tumbuh organik Ml (komposisi serbuk gergaji, serbuk 

sabut kelapa dan sekam perbandingan 1:2:1) menghasilkan pertumbuhan bibit jabon 

yang lebih baik dibanding media organik padat lainnya, tetapi komposisi media Ml

Farizal.
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tidak lebih baik dari media tanah. Diameter batang bibit jabon hingga umur tiga

bulan meningkat seiring dengan peningkatan dosis pupuk NPK yang diberikan untuk

semua media tanam. Pemberian dosis pupuk NPK 0,5 g/ bibit mampu memberikan

tinggi bibit jabon tertinggi hingga umur tiga bulan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bibit jabon merupakan bibit tanaman kehutanan dengan pertumbuhan cepat, 

sehingga memerlukan media dan dosis pupuk yang tepat untuk pertumbuhannya. 

Bibit jabon umumnya ditanam pada polybag yang diisi dengan campuran tanah, pasir 

dan kompos. Untuk membantu ketersediaan air selama pembibitan jabon, biasanya 

media tanam diberi bahan organik dalam jumlah yang banyak. Campuran tanah dan 

kompos yang tidak ideal dapat menyebabkan media tanam menjadi cepat kering atau 

sangat basah sehingga pertumbuhan bibit menjadi terganggu.

Media tanam merupakan bahan yang sangat kompleks, terdiri dari mineral, 

bahan organik, organisme, udara dan air (Soepardi,1983). Bahan organik dapat 

digunakan sebagai media tanam jika memenuhi kriteria faktor fisik, kimia dan 

biologi. Faktor sifat fisik dan kimia terpenting dari media tanam berupa aerasi, 

kapasitas memegang air yang tinggi dan jumlah hara untuk tanaman. Selain itu, 

pertimbangan ekonomis juga perlu diperhatikan seperti bahan murah dan mudah

untuk penanggulangan limbah (Poole, at al 1998 dalam Handian, 2011).

Limbah merupakan masalah yang sampai saat ini belum dapat diselesaikan 

secara baik dan bermanfaat. Limbah dapat berasal dari berbagai bidang, seperti 

industri, pertanian, maupun rumah tangga. Salah satu industri yang memiliki limbah 

cukup besar yaitu industri pengolahan kayu. Kebanyakan limbah dari industri 

pengolahan kayu berupa serbuk gergaji. Kegiatan pertanian juga memiliki limbah 

yang cukup banyak. Salah satunya yaitu sekam dan sabut kelapa.

Direktorat jendral perkebunan (2006), sabut dan serbuk sabut kelapa (cocodust)

Menurut
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merupakan salah satu limbah terbesar yang dihasilkan dalam industri pengolahan

kelapa.

Selain sabut kelapa, sekam juga merupakan salah satu limbah yang tersedia 

dalam jumlah besar. Sekam merupakan hasil samping dari proses pengolahan gabah 

menjadi beras. Pada proses penggilingan padi selalu menyisakan tumpukan bahkan 

gunungan sekam yang semakin lama semakin tinggi. Saat ini pemanfaatan sekam 

padi masih sangat sedikit sehingga sekam tetap menjadi bahan limbah yang 

mengganggu lingkungan. Padahal penggunaan sekam sebagai media tanam 

memberikan hasil yang baik untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Menurut Djaja (2008), dari bobot padi terdapat 20% sekam dan kurang lebih 15%

dari komposisi sekam adalah abu sekam yang selalu dihasilkan setiap kali sekam

dibakar.

Serbuk sabut kelapa, sekam padi dan serbuk kayu merupakan salah satu

limbah organik yang tersedia dalam jumlah besar. Mengingat banyaknya jumlah dan

volume limbah organik, maka perlu dicari solusi agar limbah padat pertanian 

bermanfaat untuk kegiatan pertanian. Salah satu cara untuk memanfaatkan limbah 

padat pertanian adalah menjadikannya sebagai media tanam.

Menurut Erwiyono dan Goenadi (1990), media campuran yang terdiri dari 

serbuk sabut kelapa 25% volume dan pasir andesit 75% volume memberikan kondisi 

terbaik untuk penyemaian dan pembibitan kakao. Pupuk kandang dan sekam padi 

dengan perbandingan 2:1 baik digunakan untuk persemaian bibit tomat. Menurut 

Djaja (2008), sekam padi, tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1:1 

sangat baik digunakan untuk media persemaian tomat, hal ini dikarenakaa^elSrfr



3

padi mudah mengikat air, tidak mudah lapuk, merupakan sumber kalium (K) yang

dibutuhkan tanaman dan tidak mudah menggumpal.

Sifat fisik dan kimia media tanam sangat tergantung dari campuran dan 

perbandingan bahan serbuk sabut kelapa, sekam dan serbuk gergaji. Menurut 

Agromedia Redaksi (2008), dalam campuran media tanam, sekam berperan penting 

menentukan tingkat keporousan media tanam. Semakin banyak sekam padi maka 

porositas media akan semakin baik. Serbuk gergaji juga baik digunakan dalam media 

tanam, semakin banyak serbuk gergaji maka kelembaban akan semakin tinggi. 

Menurut Wiryanta (2007), campuran sekam bakar dan serbuk sabut kelapa dengan 

perbandingan 1:1 baik digunakan untuk media tanam bromelia. Formulasi komposisi 

serbuk sabut kelapa, sekam dan serbuk gergaji sedemikian rupa diharapkan mampu 

mendukung pertumbuhan tanaman menjadi lebih baik.

Untuk tumbuh dengan baik, tanaman tidak terlepas dari unsur hara. 

Tanaman a dapat memperoleh unsur hara dari media tanam maupun melalui 

pemupukan. Bibit jabon dengan umur kurang dari dua bulan dianjurkan diberi pupuk

NPK sebanyak 0,5 g/bibit dengan jarak pupuk dari batang 3 cm (Sito, 2012).

Kecepatan pelepasan hara NPK pada media tanam sangat tergantung dengan jumlah

hara NPK yang tersedia dalam media tanam. Bibit jabon tergolong tanaman cepat

tumbuh (fasl growth) sehingga mengkonsumsi hara NPK dari media tanam dalam

jumlah banyak, semakin sedikit hara NPK tersedia dalam media tanam, maka bibit

jabon akan tertekan pertumbuahnnya. Komposisi serbuk sabut kelapa, sekam dan 

serbuk gergaji sebagai media tanam belum banyak diketahui.
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B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan campuran media tanam yang 

baik untuk pertumbuhan bibit jabon yang diberi pupuk NPK dan membandingkan 

pertumbuhan bibit jabon yang ditanam pada media tumbuh organik padat dengan 

bibit jabon yang ditanam pada media tanah.

C. Hipotesis

1. Diduga campuran media tanam serbuk gergaji, serbuk sabut kelapa dan

sekam dengan perbandingan 1:1:2 memberikan pertumbuhan terbaik untuk

bibit jabon.

2. Diduga pemberian pupuk NPK 0,5 g/bibit memberikan pertumbuhan terbaik

untuk bibit jabon.

3. Diduga kombinasi serbuk gergaji, serbuk sabut kelapa dan sekam dengan

perbandingan 1:1:2 dan pemberian pupuk NPK 0,5 g/bibit memberikan

pertumbuhan terbaik untuk bibit jabon.

o*'**-»*;
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